BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Anime merupakan salah satu bentuk hiburan visual vang sangat populer
dan berkembang pesat dalam industri kreatif dengan basis penggemar yang luas di
berbagai negara. Penelition ini menggunakan dataset anime yang besar dan
beragam, mencakup 19311 entri anime dari berbagai genre dan seri. Analisis
preferensi geare anime menjadi sangal menarik untuk dipelajan secara kuantitatif
mcnggmﬂim pendekatan datasdriven. Khususnya ﬂEDﬂ.EIl metodeelustering vang
mampu mengelompokkan anime berdasarkan kemiripan. karakteristik genre,
mﬁam dan popularitas. Dalam penelitian ini, dulnw uhm: s VANZ Wmm
d!gmhu:, yaitu K-Means dan DBSCAN, dnemplcu dmdlbmﬂmgkan untuk
asi pola preferensi genre anime yang beragnm dari mt;esa.r

. ... Tk

Penelitian. mengenai penerapan metode K-Means dalam analisis data
anime hhhhupk dilakukan dalam beberapa tahun terakhir. Sebagai contoh,
Zalzabily dan Prathivi (2025) melakukon analisis preferensi penonfon anime
berdasarkon genve  film  mengpunakan metode  K-Means. Penelitian  ini

mengelompokkan 100 judil animé populer berdasarkan rating. jumlah suara, dan
genrﬂlwm empat efuster dengan karukteristik unik yang menunjukkan
perbedaan dalam popularitas dan preferensi genre, [1]

Penelitian  oleh | Parioungan et al. (2021) mengembangkan sistem
rekomendasi film berbasis ‘IH.'h menggundmr -Iﬂlﬂiﬂﬂ K-Means Clustering.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan akurasi rekomendasi film dengan
cara mengelompokkan data berdasarkon atribut yang memiliki kemiripan. Sistem
yang dibangun memungkinkan pengguna mencani film berdasarkan kombinasi
kriterin seperti rating, popularitas. dan genre. serta memberikan fleksibilitas dalam

memilih satu atau lebih gemre dan rentang tahun rilis sesuai preferensi. [2]



Sementara itu, Widianti dan Lestan (2024) menerapkan algoritma K-
Means Clustering pada big data untuk sistem rekomendasi film. Dengan
memanfaatkan dataset berukuran besar, penelitian ini berhasil mengelompokkan
film berdasarkan kesamaan kamkteristik seperti genmre, popularitas. dan rating,
Hasil dari proses clustering inl digunakan untuk memberikan rekomendast film
yang lebih relevan kepada pengguna. Penelition ini memmjukkan bahwa
penerapan K-Means dalam skala dn.t.a besar ehpnt meningkatkan efisiensi dan
kualitas sistem rekmnmhl hemm‘m. ﬁ]

Studi oleh Cakyani et al. (2024} mengenai pengelompokan film NeyfTix
hc:rda.mhu genre dan pating fugs membuktikan bahwa metode inf efektif dalam
ariels kknn dotn Buhr secara efisien. [4] m uiai'i Fitrianti et al.
[m“i n'nmmlpk:m algoritma K-Means untuk mengelompokkan film populer di
Netftix hﬂusnri\an durasi, rating. dan jumlah m@n- Hasil elustering
menghasilkan tiga kelompok film dengan karakleristik berbeda yang dapat
mmhﬂnmmn dalam menenukan film sesuni preferensi mereka.’ &dlh itu,
hasil analisis tersebut juge memberikan wawasan yang dapat dimanfaatkan oleh
Mﬂmh“:ﬁ:m rekomendasi dalam merancang strategi pemumllnn konten
secarn lebih akurat, [5]

!‘ene!mm Mutiah et al. (2024) membandingkan Jr-muns dan DESCAN
dalam | kan data sosial ckonomi rdmh tanggo. din menemukan
DESGHI Hﬂvﬂ!ﬂ' menangani klaster dengan bentuk tidok teratur serta outlier.
DBSCAN fidak perly menentukan jumlsh klaster terlebih dahuly dan mampu
mengelola noise dengan bailk, mmm&ﬂnknmpleks don heterogen.
Meskipun K-Means menghasilkan klaster vang lebih ferstruktur, DESCAN lebih
mampu menangkap variasi nvatn dalam datn vang tidok homogen, menjadikannya

metode vang tepat sebagai pelengkap K-Means untuk analisis preferensi gewre
anime yang beragam. [6]

Meskipun metode K-Means telah banyak digunakan dalam analisis
clustering data amime, sebagian besar penelitian terbatas pada dataset dengan
ukuran kecil hinggs menengah dan belum banyak yang membandingkan performa

]



K-Means dengan algoritma berbasis kepadatan seperti DBSCAN pada dataset
anime berskala besar. Hal ini menimbulkan kebutohan untuk melakikan analisis
perbandingan kedua metode tersebut guna memperoleh pemahamaon yang lebih
komprehensif mengenai pola preferensi genre anime dengan cakupan data yang
lebih luas dan heterogen.

membandingkan hasil efustering keduanya.
3. Evaluasi jumlah cluster optimal hanya dilakukan untuk K-Meany

menggunakan Elbow, Silhouwette, dan Davies-Beuldin Index, sedangkan
DASCAN dievaluasi menggunakan Silhouetic Score dan Analisis Noive.



1.4 Tujuan Penelltian
Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut:

I. Melakukan pengelompokan anime berdasarkan preferensi  genre
menggunakan algoritma K-Means don DESCAN.

a. Membantu platform streaming dan komunitas penggemar anime
memahami pola preferensi genre yang beragam dan tren popularitas
anime secara lebih menyeluruh.

b. Memberikan insight strategis bagi industry kreatif dan penyedia konten
dalam merancang system rekomendasi yang lebih okural dan
personalisasi konten berdasarkan hasil clustering.



3. Manfaat bagi Peneliti Selanjutnya
a. Menjadi  referensi  metodologis  bagi  penelin vang  ingin
membandingkan atau mengembangkan algoritma clustering pada data

hiburan atau dataset besar lninnya.
b. Memberikan gambaran praktis terkait pengolahan dan analisis data
lanjut dalam bidang sist Ldan data mining.

1 QLT ! . lﬂiﬂ K—Mm&' (h.l]
DESCAN.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, menyajikan hasil penelitian berdasarkan
pengolahan data yang dilakukan, serta pembahasan terhadap hasil tersebut dengan
mengaitkannya pada teori dan temuan dari penelitian sebelumnya.

BAB V PENUTUP. berisi kesimpulan dari hasil penelitian serta saran yang dapat
diberikan  peneliti  untuk  pengembangan  penelitian selanjutnya.
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